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Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
Keywords: Komunikasi dengan metode korelasi, populasi dalam penelitian ini
A ) adalah Karyawan PT. Triroyal Timurraya. Teknik
Kerja, Lz.ngkungarz Kerja, sampling yang digunakan adalah purposive sampling
Produktivitas Kerja dengan jumlah sampel sebanyak 60 Karyawan. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linier ganda,
pengujian hipotesis, uji prasyarat analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh
posisitf dan signifikan komunikasi kerja terhadap
produktivitas kerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
thitung sebesar 4,244 (p < 0,05). 2) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
thitung sebesar 6,708 (p < 0,05). 3) terdapat pengaruh
secara bersama-sama antara komunikasi kerja dan
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 28,914
(p < 0,05). Koefisien determinasi (#2) sebesar 0,504 atau
54%.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah salah satu asset terpenting untuk melakukan tugas sebuah
organisasi. Sumber daya manusia secara tidak langsung mempengaruhi efisiensi dan
efektivitas perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan menyadari bahwa karyawan adalah
investasi yang sangat berharga.

Manajemen sumber daya manusia adalah bagian dari manajemen organisasi ini berfokus
pada elemen sumber daya manusia. Tugas manajemen sumber daya manusia untuk
memperoleh tenaga kerja yang terampil sangat puas dengan pekerjaannya. Maka dari itu
setiap perusahaan menghendaki agar setiap tenaga kerja dapat bekerja secara efektif dan
efisien, sehingga dapat meningkatkan ptoduktivitas kerja karyawan.
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Berbagai faktor harus diperhatikan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang ada.
Faktor yang paling penting ialah sumber daya manusia (SDM) dalam perusahaan tersebut.
Setiap karyawan diharapkan memiliki gairah kerja yang tinggi sehingga nantinya karyawan
mencapai produktivitas perusahaan dengan maksimal.

Produktivitas kerja dapat diartikan sebagai hasil konkrit (produk) yang dihasilkan oleh
individu atau kelompok selama setahun waktu tertentu dalam suatu perusahaan yang
bertujuan untuk kelangsungan hidup dan mencapai keuntungan yang diharapkan dimasa
mendatang (Tjutju, 2009:56). Menurut Sutrisno (2015:99) produktivitas adalah ukuran
efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukkan. Masukkan sering
dibatasai dengan tenaga kerja sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk dan
nilai. Menurut Sunyoto (2012:41) secara filosofi, produktivitas merupakan sikap mental yang
selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa suatu kehidupan hari lebih baik dari hari
kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. Menurut Hasibuan (2010) produktivitas kerja
merupakan perbandingan yang dimiliki baik secara perorangan ataupun tim di dalam
organisasi tersebut. Semantara itu Ardana, dkk (2012:270) menyatakan bahwa produktivitas
kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan
waktu atau sejumlah barang/jasa yang dapat dihasilkan oleh seseorang atau sekelompok
orang/karyawan dalam jangka waktu tertentu.

Komunikasi kerja adalah suatu proses penyampaian ide-ide dan informasi berupa
perintah dan petunjuk kerja dari seorang pimpinan kepada karyawan atau bawahannya untuk
melaksanakan tugas-tugas kerja dengan sebaik-baiknya (Hamali, 2016). Komunikasi yang
baik akan membantu karyawan dalam meningkatkan pekerjaannya secara baik sehinga
perlahan produktivitasnya akan meningkat dan berkembang. Menurut Devito (2012) dalam
bukunya The Interpersonal Communication Book, komunikasi didefenisikan sebagai proses
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil
orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. Menurut Flippo
dalam Mangkunegara (2013:145) komunikasi adalah aktivitas yang menyebabkan orang lain
menginterpetasikan suatu ide.

Komunikasi diartikan sebagai suatu proses memberikan signal menurut aturan tertentu,
sehingga dengan cara ini suatu sistem dapat didirikan, dipelihara dan diubah. Hal ini
dikarenakan kemampuan komunikasi yang ditingkatkan akan memberikan dampak pada
pesan-pesan yang dapat disampaikan dengan jelas dan akan terhindar dari kesalahpahaman
yang mungkin terjadi selama bekerja. Menurut Handoko (2017:26) komunikasi adalah proses
pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain.
Menurut D. Ruben yang dikemukakan oleh Sukrillah (2012) menyatakan bahwa komunikasi
adalah suatu interaksi, proses simbolik yang mengkehendaki orang-orang mengatur
lingkungannya dengan membangun hubungan sesama manusia melalui pertukaran informasi
untuk menguatkan sikap dan tingkah laku. Menurut Louis Forsdale yang dikemukakan oleh
Arifin, dkk (2017:155) "communication os the proces by which system is esthablished maintained,
and altered by means of shared signal operate according to rules”.
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Komunikasi merupakan saluran untuk proses manajerial yaitu merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan sehingga wajar untuk disimpulkan bahwa
salah satu kekuatan yang menghambat kinerja kerja adalah kurangnya komunikasi yang
efektif. Untuk menciptakan perusahaan yang efektif komunikasi adalah sarana penting untuk
mengkoordinasikan dan integritas dari beraneka ragam fungsi keorganisasian misalnya
pernyataan, tentang kebijaksanaan perusahaan, intruksi, memo resmi, laporan antar bagian
administrasi dan pemasaran serta informasi pedoman kerja.

Menurut Wijayanto (2012:41) mengemukakan bahwa lingkungan kerja merupakan kumpulan
dari individu atau kelompok menjadi internal stakeholder yang dipertegas menjadi bagian dari
lingkungan organisasi yang dimana internal stakeholder adalah seorang pemimpin atau
manajer yang mempunyai tanggung jawab terhadap kepentingan mereka. Menurut Goyal &
Singhal (2017) bahwa lingkungan kerja segala sesuatu yang ada bagian dari keterlibatan
karyawan dengan pekerjaan itu sendiri, seperti hubungan dengan kolega dan atasan, budaya
organisasi, ruang untuk pengembangan diri, dan seterusnya. Dengan memperhatikan
lingkungan kerja yang baik atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan
motivasi karyawan untuk bekerja, maka dapat membawa pengaruh terhadap semangat kerja
pada karywan.

Menurut Schultz (2010) menyatakan bahwa lingkungan kerja atau kondisi kerja adalah semua
aspek fisik kerja, psikologis kerja dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja dan produktivitas kerja. Menurut Alex Nitisemo (2009) menyatakan bahwa lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerjaan dan dapat mempengaruhi seorang
karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Suatu kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila lingkungan kerja tersebut
sehat, nyaman, aman, dan menyenangkan bagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.
Menurut Sedarmayanti (2009:21) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkasa dan bahan
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerja yang baik sebagai perseorangan maupun kelompok, lingkungan kerja yang
menyenangkan membuat karyawan merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta
mampu mencapai suatu hasil yang optimal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer yang
diambil langsung dari PT. TRIROYAL TIMURRAYA dengan menggunakan wawancara.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 125 karyawan, sehingga presentase
kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk
mencapai kesesuaian yaitu 60 orang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Lingkungan Kerja
Data mengenai lingkungan kerja diperoleh melalui tes dengan jumlah item 20 butir. Skor
digunakan untuk tes tersebut adalah 1-4. Dari 20 item diperoleh data sebagai berikut:

Rentang skor 18-72
Mean 68.78
Median 69
Modus 73
Skor Tertinggi 76
Skor Terendah 60
Standar Deviasi 4.18

Untuk mengetahui kecenderungan lingkungan kerja karyawan pada PT. TRIROYAL
TIMURRAYA di Medan, maka dilakukan kategori menjadi 4 kriteria yaitu tinggi, cukup
tinggi, kurang dan rendah. Kecenderungan lingkungan kerja akan di sajikan pada tabel.

Tabel 1. Tingkat Kecenderungan Lingkungan Kerja

Interval Frekuen= Kateponn
- 585 &0 Tingz
495 _585 0 Cukup Ting=
40,5-495 0 Eurang
115-405 ] Fendah

Berdasarkan kategori tersebut, maka didapatkan hasil keseluruhan karyawan sebanyak 60
karyawan, yaitu 60 berada dalam kategori tinggi, O berada dalam kategori cukup tinggi, 0
berada dalam kategori kurang, O berada dalam kategori rendah. Dengan demikian distribusi
kecenderungan lingkungan kerja berada di kategori tinggi.

2. Produktivitas Kerja
Data mengenai produktivitas kerja diperoleh melalui tes dengan jumlah item 20 butir. Skor

digunakan untuk tes tersebut adalah 1-4. Dari 20 item diperoleh data sebagai berikut:

Rentang skor 18-72
Mean 71.25
Median 1.50
Modus 73
Skor Tertinggi 79
Skor Terendah 63
Standar Deviasi  3.85

Untuk mengetahui kecenderungan produktivitas kerja karyawan pada PT. TRIROYAL

TIMURRAYA di Medan, maka dilakukan kategori menjadi 4 kriteria yaitu tinggi, cukup

tinggi, kurang dan rendah. Kecenderungan produktivitas kerja akan di sajikan pada tabel.
Tabel 2. Tingkat Kecenderungan Produktivitas Kerja

Imterval Frekuen= Katerpon
- 58.5 &0 Tingz
455585 0 Cukup Ting=1
40,5-49.5 0 Eurang
11,5405 0 Fendah
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Berdasarkan kategori tersebut, maka didapatkan hasil keseluruhan karyawan sebanyak 60
karyawan, yaitu 60 berada dalam kategori tinggi, O berada dalam kategori cukup tinggi, 0
berada dalam kategori kurang, 0 berada dalam kategori rendah. Dengan demikian distribusi
kecenderungan produktivitas kerja berada di kategori tinggi.

Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas Tes Komunikasi Kerja

Tes komunikasi kerja dikembangkan menjadi 20 pernyataan. Uji coba dilakukan kepada 30
responden. Dari hasil uji validitas dengan menggunakan excel semua pernyataan valid, maka
tidak ada pernyataan yang gugur. Hasil uji validitas dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Hasil uji validitas tes Komunikasi kerja

MNo Item Fhitung Rtabel Eeterangan
1 0_820 0_3061 W
2 0.616 03061 W
3 0_806 03061 A"
4 0_8590 0_3061 \"
5 0792 0_3061 W
5] 0,546 0.3061 A
7 0,915 03061 W
3 0_856 0_3061 \'
9 0,849 03061 W
10 0875 0_3061 W
11 0,807 03061 W
12 0709 0.3061 W
13 0,925 03061 W
14 0904 03061 W
15 0_801 0_3061 W
16 0,83 0_3061 W
17 {0_859 0_3061 W
18 0,782 03061 W
19 0,787 03061 W

20 0638 0_3061 \'

b. Uji Validitias Tes Lingkungan Kerja

Tes lingkungan kerja dikembangankan menjadi 20 pernyataan. Uji coba dilakukan kepada 30
responden. Dan hasil uji validitas dengan menggunakan excel terdapat 1 pernyataan yang
tidak valid atau gugur yaitu nomor 2. Satu butir pernyataan tersebut mempunyai r hitung
dibawah 0,3 (r tabel), karena sisanya yaitu 19 butir sudah dapat mewakili untuk dijadikan
sebagai butir pernyataan dari variabel lingkungan kerja dan telah mewakili indicator yang
diungkap dalam penelitian ini. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Tes Lingkungan Kerja

Mo. Item | Rhitung Rtabel Eeterangan
1 0,663 0.306 v
2 0,20 0.306 T
3 0.756 0,306 v
4 0.746 0.306 v
5 0.742 0.306 v
4] 0.677 0.306 W
7 0.663 0.306 W
8 0.654 0.306 v
a 0.816 0.306 v
10 0.816 0.306 W
11 0.772 0.306 v
12 0,638 0.306 v
13 0.706 0.306 W
14 0.629 0.306 W
15 0.729 0.306 v
16 0.564 0.306 W
17 0.714 0.306 W
18 0.654 0.306 W
19 0.788 0.306 v

20 0.717 0.306 v

c. Uji Validitas Tes Produktivitas Kerja

Tes komunikasi kerja dikembangkan menjadi 20 pernyataan. Uji coba dilakukan kepada 30
responden. Dari hasil uji validitas dengan menggunakan excel semua pernyataan valid, maka
tidak ada pernyataan yang gugur. Hasil uji validitas dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Tes Produktivitas Kerja

INo. Itenn Rhitvmge Riabel Heteranoan
1 [ D_30S i
> O 402 O30S R
3 Q. FO3 O30S R
4 D065 O 300G i
5 Q. F&TF D_30& Y
& D674 [EETT hE
7 L0 e O30S R
B . 635 O30S "
o o555 O_30& T
10 Q_F2TF .30 Y
11 [T D_30S i
1= [ ] O30S R
13 . T2o O30S "
14 O_TFTO1 [VEETs T i
15 [T .30 hE
1& .38 [VEETT ] hd
17 Q. FST O30S R
18 QTS O30S R
1< O_T8S8 O_30& i

20 [T D_30S i

d. Uji Reliabilitas

Uji coba reliabilitas dihitung dengan menggunakan koefisien Alpha dengan bantuan komputer
program SPSS25 dimana reliable jika memenuhi nilai Alpha Cronbach > 0,60. Hasil uji coba

reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Alpha Cronbach’s Eeterangan
Konmunikasi Eerja 0,973 Eeliabel
Linglkungan kerja 0,045 Reliabel
Produltivitas Eenja 0,833 Reliabel
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3. Uji Normalitas
Kriteria pengujian Kolmogorov-smirnov berasal dari populasi yang berdistribusi normal
apakah nilai signifikansi pada tiap-tiap variabel > 0,05 dan sampel berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal apabila nilaisignifikansi pada tiap-tiap variabel < 0,05. Hasil uji
normalitas dapat di lihat pada tabel.
Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

No Vanabel Eolmogorov- | Siz Eat
Smirmo
1 | Konumkas: Esija 0,103 0,182 | Nomal
2 | Lingkungan Eerja 0,104 0,169 | MNomal
3 | Produkfnatas 0109 0.076 | Nommal
Eerja

Berdasarkan tabel nilai signifikansi keempat variabel lebih besar dari nilai signifikan
yang ditetapkan 0,05 yaitu komunikasi kerja 0,182 > 0,05, lingkungan kerja 0,169 > 0,05,
produktivitas kerja 0,076 > 0,05, maka dapat disimpulkan sampel yang digunakan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

4. Uji Linieritas
Menurut Priyatno (2010:42) uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (X) dan variabel terikat (YY) berbentuk linier atau tidak. Kriteria uji linieritas ialah jika
nilai signifikan kurang dari 0,05 maka hubungan tidak linier, sedangkan jika nilai sigignifikan
lebih dari 0,05 maka hubungan bersifat linier. Hasil pengujian linieritas di lihat pada tabel.
Tabel 8. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Vanabel Mg Eet
X1 terhadap Y 0,965 Limier
20 terhadap Y 0,563 Limier

Berdasarkan tabel dan tabel ANOVA (lampiran 10) hasil analisis menunjukkan semua nilai
sigfnifikan lebih dari 0,05, maka disimpulkan semua variabel bebas dengan variabel terikat
memiliki hubungan yang linier.

5. Uji Multikolinieritas

Berikut ini disajikan tabel rangkuman hasil pengujian multikolinieritas variabel komunkasi kerja
dan lingkungan kerja.

Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

No Vanabel Tolerance VIF
1 Eomumkasi Eerja 0,862 1,160
2 Lingkungan Eena 0,362 1,160

Hasil pengujian multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel komunikasi
kerja sebesar 1,160 dan nilai VIF lingkungan kerja sebesar 1,160. Nilai-nilai VIF tersebut
kurang dari nilai VIF sebesar 10, maka demikian tidak terjadi multikolinieritas.
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6. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidkasamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji
heteroskedastisitas dengan metode uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara
variabel independen dengan nilai absolut residual. Jika nilai signifikan kedua variabel lebih
dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berikut ini disajikan tabel hasil
rangkuman uji heteroskedastisitas.
Tabel 10. Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas

No Vanabel Sig
1 Eormmbkas Eenja | 0510
? | LingunganKena | 0,304

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai signifikansi kedua variabel independen lebih dari
0,05 (variabel komunikasi kerja 0,510 > 0,05 dan variabel lingkungan kerja 0,804 > 0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

7. Uji Regresi Liner Berganda
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

secara. Dalam penelitian pengaruh komunikasi kerja dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja dapat disjaikan pada tabel berikut ini:
Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Regresi Linier Berganda

No Vanabel Eoefizien B Sig
{Constant) 16,499 0,033
| |Eomumkas Eenja 0273 0,008
) | Lngkungan Kena 0514 0,000

Berdasarkan hasil pengujian dengan metode regresi linier berganda, untuk menguji
pengaruh variabel independen yaitu komunikasi kerja dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja.

8. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikansi dengan variabel terikat.

Diketahui nilai Fhitung 28,914 dan niali signifikan 0,000 < 0,05 maka bias di tarik
kesimpulan bahwa variabel komunikasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara
simultan (bersama-sama) terhadap produktivitas kerja.

9.Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara individu variabel bebas
yang ada di dalam model terhadap varibel terikat. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas menjelaskan variabel terikat.
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a. Pengarunh Komunikasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja karyawan di PT.TRIROYAL
TIMURRAYA di Medan. Tahap-tahap untuk melakukan uji t adalah sebagai berikut:

Merumuskan hipotesis

HO : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT.TRIROYAL TUMURRAYA di Medan.
H1 : Terdapat terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT.TRIROYAL TUMURRAYA di Medan.
Taraf signifikan 5% = (0,05), thiung = 4,244; sig = 0,000, Kriteria Pengujian: HO diterima jika
sigt > 0,05 ; HO ditolak jika sig t < 0,05, Kesimpulan: Nilai sig t <0,05(0,000)=>0,05 maka
HO ditolak. Jadi terdapat terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT.TRIROYAL TUMURRAYA di Medan.

b. Pengaruh Lingkungan Kerja produktivitas kerja karyawan pada PT.TRIROYAL
TUMURRAY A di Medan.

Merumuskan hipotesis

HO : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT.TRIROYAL TUMURRAYA di Medan.
H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT.TRIROYAL TUMURRAY A di Medan.
Taraf signifikan 5% = (0,05), thiung = 6,708; sig = 0,000, Kriteria Pengujian, HO diterima jika
sigt > 0,05 ; HO ditolak jika sig t < 0,05, Kesimpulan: Nilai sig t <0,05(0,000)=0,05 maka
HO ditolak. Jadi terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT.TRIROYAL TUMURRAYA di Medan.

10. Uji Korelasi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui komunikasi kerja dan lingkungan kerja terhadap
produktivitas kerja menggunakan rumus Product Moment. Berikut hasil rangkuman hasil uji
korelasi.

Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Korelasi

Variabel Eorelasi Sig Interprestasi
Eomumkasi Eerja 0,485 0,000 Sedang
Lingkungan Kenja 0,661 0,000 Enat

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pengaruh yang diperoleh sebesar 0,485
sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif antara komunikasi kerja terhadap
produktivitas kerja, berarti semakin baik komunikasi kerja maka produktivitas kerja semakin
baik juga, dan pengaruh yang diperoleh sebesar 0,661 dapat diketahui bahwa terdapat
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pengaruh positif antara lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja, berarti semakin baik
lingkungan kerja maka produktivitas kerja semakin baik juga.

11. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menunjukkan berapa besar persentase
variabel bebas (komunikasi kerja dan lingkungan kerja) secara bersama-sama menetangkan
variansi variabel terikat (produktivitas kerja). Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan
bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0,504 atau 50,4%. Jadi dapat dikatakan bahwa
50,4% produktivitas kerja dipengaruhi oleh komunikasi kerja dan lingkungan Kkerja.
Sedangkan sisanya 49,6% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: 1). Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi kerja
terhadap produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan dengan t hitung sebesar 4,244 dan sig
sebesar 0,000 dimana sig < 0,05, 2). Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan
kerja terhadap produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan dengan t hitung sebesar 6,708 dan sig
sebesar 0,000 dimana sig < 0,05, 3). Terdapat pengaruh positif dan signifikan komunikasi
kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
pengujian uji F sebesar 28,914 dan sig sebesar 0,000. Koefisien determinasi (R2) sebesar
0,504 artinya 50,4% produktivitas kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi
kerja dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya sebesar 49,6% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti.
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